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Bagian 7.
Evaluasi dan Kontrol Strategi Bisnis

A. Tahapan evaluasi dan kontrol strategi bisnis

Evaluasi dan kontrol strategi bisnis merupakan proses untuk
mengevaluasi apakah strategi bisnis yang dijalankan telah
berhasil mencapai tujuan perusahaan dan bagaimana
perusahaan mengendalikan jalannya implementasi strategi
tersebut. Evaluasi dan kontrol strategi bisnis dilakukan untuk
memastikan bahwa perusahaan mencapai tujuan jangka
panjangnya dan terus memperbaiki kinerja nya. Oleh karena
itu, evaluasi dan kontrol strategi bisnis harus dilakukan secara
terus-menerus dan diberikan prioritas yang tinggi.

Lehtonen, Martinsuo, dan Kujala (2019) mengemukakan
bahwa evaluasi strategi bisnis dapat membantu pengusaha
untuk memahami dampak dari keputusan strategis dan
memastikan bahwa tujuan bisnis tetap relevan dan tercapai.
Evaluasi dan kontrol strategi bisnis harus dilakukan secara
teratur untuk memastikan bahwa bisnis dapat beradaptasi
dengan perubahan pasar dan lingkungan. Sistem evaluasi dan
kontrol strategi bisnis dapat membantu organisasi dalam
memahami dampak dari keputusan strategis dan memastikan
mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
bisnis. Evaluasi strategi bisnis dapat menjadi sumber wawasan
yang berharga bagi manajer, investor, dan pemangku

kepentingan lainnya (Lehtonen, dkk., 2019).
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Menurut David (2011), terdapat beberapa langkah penting
dalam evaluasi dan kontrol strategi bisnis, meliputi penentuan
kriteria evaluasi harus jelas dan terukur, sehingga dapat
menentukan tingkatan strategi dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Contoh kriteria evaluasi meliputi peningkatan
pangsa pasar, keuntungan, dan reputasi merek. Selanjutnya,
pengumpulan data yang relevan dan dianalisis untuk
mengevaluasi keberhasilan strategi bisnis yang dijalankan.
Data ini dapat meliputi data keuangan, operasional, dan
pasar.

Kemudian, pembanding hasil antar target, sehingga dapat
mengubah strategi, menyesuaikan sumber daya, atau
mengubah taktik. Selain itu, pemantauan berkesinambungan
guna memastikan bahwa perusahaan mencapai profitable,
valuable, dan sustainable.

Kontrol kinerja bisnis dapat membantu pengusaha untuk
memonitor kinerja Dbisnis secara efektif dan membuat
keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja bisnis.
Kontrol kinerja bisnis harus mencakup pengukuran kinerja
berkelanjutan dan evaluasi risiko untuk memastikan bahwa
bisnis tetap berkelanjutan. Kontrol kinerja bisnis merupakan
proses yang penting dalam memonitor kinerja bisnis dan
membuat keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja
bisnis. Kontrol kinerja bisnis harus mencakup pengukuran

kinerja berkelanjutan dan evaluasi risiko untuk memastikan
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bahwa bisnis tetap berkelanjutan dan menghasilkan
keuntungan yang baik (Cankar, Duh, dan Rebernik, 2019).
Dalam pandangan Lehtonen, Martinsuo, dan Kujala, (2019)
mengutarakan bahwa keberlanjutan bisnis merupakan faktor
kunci dalam membangun bisnis yang sukses dan pentingnya
melihat bisnis sebagai sistem vyang beroperasi dalam
lingkungan yang lebih luas, dengan mempertimbangkan
dampaknya pada masyarakat, lingkungan, dan ekonomi.
Pendekatan untuk mengevaluasi strategi bisnis yang
berkelanjutan, meliputi penilaian risiko lingkungan dan sosial,
dampak lingkungan dan sosial, dan pendekatan berbasis nilai.
Penekanan pada pentingnya menerapkan pendekatan yang
holistik dan terintegrasi untuk memastikan bahwa strategi
bisnis berkelanjutan dapat mencapai keberhasilan jangka
panjang.

B. Pengukuran evaluasi dan kontrol strategi bisnis

Menurut Seifzadeh dan Rowe (2019), evaluasi dan kontrol
korporasi diukur dengan menggunakan standar pengendalian
internal dan penggunaan sistem laporan keuangan.
Sedangkan, strategi bisnis tingkat unit bisnis diukur dengan
mengukur fokus pada biaya, diferensiasi, dan fokus pada
segmen pasar tertentu. Penggunaan kontrol korporasi dapat
membantu meningkatkan kinerja bisnis unit bisnis, namun
efektivitas kontrol korporasi tergantung pada anteseden lain,

seperti strategi dan tingkat unit bisnis. Penggunaan kontrol
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korporasi dan strategi bisnis yang tepat dapat membantu
memperbaiki kinerja bisnis unit bisnis.

Strategi bisnis mengacu pada tindakan kompetitif yang
dilakukan oleh unit bisnis untuk pengkreasian pembeda dalam
posisi kompetitif terhadap pesaing langsung atau tidak
langsung. Tujuan pencapaian nya, manajer unit bisnis harus
membuat serangkaian keputusan mengenai prosedur alokasi
sumber daya untuk meningkatkan posisi kompetitif unit bisnis
dalam pasar produk relatif, memaksimalkan pengkreasian nilai
unit bisnis pelanggan, memastikan bahwa hasilnya selaras
dengan kepentingan terbaik unit bisnis dan korporasi.
Perusahaan  yang mengejar kepemimpinan  produk
menekankan pencapaian kinerja yang unggul melalui
penawaran produk atau layanan ke pasar yang lebih unggul
dari para pesaing. Pemimpin produk akan mengeksplorasi
cara baru untuk menyediakan produk atau layanan
keunggulan dengan nilai lebih bagi pelanggan. Namun, bisnis
yang mengejar eksplorasi seringkali mengejar eksploitasi
sampai taraf tertentu untuk mendapatkan sebagai hasil dari
usaha. Oleh karena itu, pemimpin produk mengambil
pendekatan yang lebih seimbang saat mengejar strategi
eksplorasi dan eksploitasi.

B.1. Kontrol strategi bisnis perusahaan

Mekanisme kontrol strategi bisnis perusahaan membantu

perusahaan untuk memastikan bahwa strategi bisnis
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perusahaan terwujud melalui menyelaraskan antara tindakan
di tingkat unit bisnis dan tujuan perusahaan. Terdapat
kategori kontrol perusahaan yaitu kontrol strategis yang lebih
kualitatif dan kontrol keuangan yang lebih objektif dan
kuantitatif. Mekanisme kontrol berfungsi sebagai pemantauan
baik perilaku eksekutif, hasil dari tindakan di tingkat unit
bisnis, dan transfer potensi konsekuensi negatif dari masalah
keagenan dari pemilik (induk perusahaan) ke pengambil
keputusan pada tingkat unit bisnis.

Dalam perusahaan, agen (CEO atau direktur unit bisnis) diberi
kompensasi oleh mekanisme kontrol yang ada sesuai dengan
keselarasan kinerja dengan kepentingan terbaik perusahaan.
Mekanisme tersebut dapat menargetkan keuntungan finansial
atau kelanjutan kepemilikan. Namun, beberapa kontrol yang
berbeda umumnya digunakan untuk tujuan yang sama,
dengan menggunakan proses yang berbeda dan memiliki
implikasi yang bisa sangat berbeda (Seifzadeh dan Rowe,
2019). Terlampir berikut mengenai penjabaran beberapa
kontrol strategi bisnis, meliputi.

B.1.1. Kontrol keuangan

Kontrol keuangan mengacu pada keandalan terutama pada
evaluasi keuangan dan akuntansi kinerja perusahaan, terlepas
dari proses melalui mana kinerja tersebut telah dicapai.
Kinerja tersebut, yang umumnya dilaporkan melalui laporan

tahunan dan triwulan, terdiri dari indikator-indikator seperti
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return on assets (ROA), return on investment (ROI) dan
earning per share (untuk perusahaan induk). Sifat generik dari
kontrol tersebut berlaku untuk beragam bisnis dan digunakan
dengan atau tanpa pengetahuan atau keahlian terbatas
mengenai bisnis ketika menjadi satu-satunya metode evaluasi
kinerja. Kontrol keuangan memungkinkan lebih banyak
fleksibilitas bagi para eksekutif unit bisnis dalam membuat
keputusan dan mendorong untuk membuat keputusan yang
memenuhi ekspektasi keuangan kantor pusat perusahaan dari
satu kuartal ke kuartal lainnya.

B.1.2. Kontrol strategis

Kontrol strategis merupakan kontrol yang berfokus pada
kualitas keputusan yang dibuat dan implikasi strategis jangka
panjangnya. Kontrol strategis bersifat kualitatif, subyektif dan
evaluatif. Berfokus pada pengaruh keputusan tindakan di
tingkat unit bisnis terhadap unit bisnis lain dan kesesuaian
keputusan strategis setiap unit bisnis dengan strategi korporasi
secara keseluruhan. Hubungan antar unit bisnis serta kualitas
dan sifat hubungan tersebut merupakan dimensi lain dari
kinerja unit bisnis yang termasuk dalam evaluasi kinerja
strategis untuk setiap unit bisnis.

Dalam kebanyakan kasus, kontrol strategis, keuangan
diterapkan secara bersamaan, dan memungkinkan kantor
pusat perusahaan untuk mempertimbangkan implikasi strategis

dari kinerja unit bisnis dalam evaluasi nya. Namun, tindakan
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strategis tidak selalu menghasilkan keuntungan jangka pendek.
Penerapan kontrol strategis, tidak seperti kontrol keuangan
yang memerlukan kantor pusat perusahaan untuk memiliki
pengetahuan dan keahlian yang cukup dalam bidang di mana
unit bisnis beroperasi. Keahlian tersebut diperlukan untuk
melakukan analisis mendalam atas tindakan dan keputusan
strategis yang dibuat oleh para eksekutif di tingkat unit bisnis
dan untuk memahami implikasi yang mungkin ditimbulkan
oleh tindakan dan keputusan tersebut.

C.Pengendalian evaluasi dan kontrol strategi bisnis

Di perusahaan, fungsi penting dari pengendalian evaluasi dan
kontrol strategi bisnis untuk memantau hubungan antar unit
bisnis yang berbeda dan memastikan bahwa ruang lingkup
ekonomi yang diharapkan dari sinergi antar unit bisnis
terwujud. Namun, keterkaitan tersebut seringkali dapat
mempengaruhi kinerja keuangan jangka pendek unit bisnis.
Penempatan evaluasi dan kontrol memungkinkan perusahaan
untuk mengintegrasikan implikasi strategis dari tindakan ke
dalam evaluasi kinerja dan memastikan eksekutif bahwa
potensi kinerja keuangan berikutnya lebih rendah dapat
dibenarkan oleh hasil strategis ketika mengambil tindakan
berisiko seperti dapat dicontohkan ketika melakukan
pengeluaran untuk pengembangan penelitian dibedakan pada
laporan keuangan, penilaian pasar, dan deskripsi informan

kunci.
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C.1. Laporan keuangan

Kinerja bisnis sering kali diukur dengan menggunakan rasio
keuangan seperti Return on Assets (ROA), Return on Sales
(ROS), Return on Equity (ROE), dan Return on Investment
(ROI). Selain itu, kinerja bisnis juga dapat diukur dengan
menggunakan ukuran berbasis pasar seperti Sharpe Ratio,
Treynor Ratio, a Jensen, dan Tobin’s Q. Rasio keuangan
merupakan alat penting dalam evaluasi dan kontrol strategi
bisnis karena memberikan gambaran tentang kinerja keuangan
perusahaan dan dapat membantu dalam mengidentifikasi
masalah atau kelemahan yang mungkin ada dalam strategi
bisnis yang diterapkan. Sedangkan ukuran berbasis pasar
dapat memberikan gambaran tentang bagaimana investor
melihat kinerja perusahaan dan seberapa besar nilai pasar
perusahaan dibandingkan dengan nilai buku perusahaan.
Perusahaan juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor non-
keuangan seperti keberlanjutan bisnis, kepuasan pelanggan,
inovasi produk, dan efisiensi operasional dalam mengevaluasi
kinerja dan mengontrol strategi bisnis (Rowe dan Morrow,
1999).

C.2. Penilaian pasar

Penilaian pasar merupakan ukuran kinerja yang berakar pada
masa kini dan masa depan, membuat identifikasi sumber-
sumbernya, dan pentingnya sumber-sumber tersebut menjadi

sangat sulit. Sementara informasi seperti penjualan dan
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pertumbuhan penjualan menggunakan ukuran akuntansi
untuk kinerja, tidak mewakili profitabilitas perusahaan.
Perusahaan dengan biaya produksi yang lebih tinggi dan
penawaran harga yang lebih rendah dapat mengekstrak lebih
sedikit nilai dari pasar. Namun, pertumbuhan penjualan,
dalam kondisi tertentu, juga dapat mewakili keuntungan
relatif dalam pangsa pasar, yang dianggap sebagai dimensi
kinerja pasar.

D.Metode evaluasi dan kontrol strategi bisnis

Dalam menjalankan strategi bisnis, perusahaan perlu
melakukan evaluasi dan kontrol strategi bisnis secara berkala
untuk memastikan keberhasilan bisnis. Beberapa metode
evaluasi dan kontrol strategi bisnis yang efektif, seperti
Balanced  Scorecard, Key  Performance  Indicators,
Benchmarking, Audit Internal, SWOT Analysis, dan
Continuous Improvement Process. Dalam memilih metode
yang tepat, perusahaan perlu  mempertimbangkan
karakteristik bisnis dan tujuan strategi bisnis yang ingin
dicapai.

yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk memastikan
keberhasilan strategi bisnis yang dijalankan. Berikut adalah
beberapa metode evaluasi dan kontrol strategi bisnis yang
efektif.

D.1.Balanced Scorecard
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Balanced Scorecard merupakan salah satu metode evaluasi
dan kontrol strategi bisnis yang paling populer. Metode ini
membantu perusahaan untuk mengukur kinerja secara
menyeluruh dan seimbang, dengan mengintegrasikan tujuan
keuangan dan non-keuangan dari perspektif pelanggan, proses
internal, dan pertumbuhan dan pembelajaran. Melalui
Balanced Scorecard, perusahaan dapat memastikan bahwa
strategi bisnis yang dijalankan tidak hanya berfokus pada
aspek keuangan, tetapi juga memperhatikan aspek lain yang
memengaruhi keberhasilan bisnis.

D.2.Key Performance Indicators (KPls)

Key Performance Indicators (KPls) merupakan ukuran kinerja
yang digunakan untuk memantau keberhasilan strategi bisnis.
KPls dapat dipilih untuk memantau kinerja perusahaan secara
keseluruhan atau aspek-aspek tertentu seperti penjualan,
produksi, dan pelayanan pelanggan. KPls dapat membantu
perusahaan untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan
strategi bisnis, dan memastikan bahwa kinerja perusahaan
selalu terkait dengan tujuan strategi bisnis.

D.3. Benchmarking

Benchmarking adalah metode evaluasi dan kontrol strategi
bisnis yang melibatkan perbandingan kinerja perusahaan
dengan kinerja pesaing atau perusahaan terbaik dalam
industri. Dengan melakukan benchmarking, perusahaan dapat

mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan strategi bisnis, serta
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mempelajari praktik terbaik yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kinerja bisnis.

D.4. Audit Internal

Audit internal sebagai metode evaluasi dan kontrol strategi
bisnis yang dilakukan secara internal oleh tim audit
perusahaan. Audit internal bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan, serta memastikan
bahwa proses bisnis telah sesuai dengan standar perusahaan
dan peraturan yang berlaku. Audit internal dapat membantu
perusahaan untuk mengidentifikasi risiko dan kesalahan dalam
operasi bisnis dan meningkatkan efisiensi operasi bisnis.

D.5. SWOT Analysis

SWOT Analysis  merupakan metode evaluasi dan kontrol
strategi  bisnis yang ~membantu perusahaan  untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
yang mempengaruhi strategi bisnis. Dengan menggunakan
SWOT Analysis, perusahaan dapat mengembangkan strategi
bisnis yang lebih efektif dan mempertimbangkan risiko dan
peluang yang ada dalam lingkungan bisnis yang dinamis.

D.6. Continuous Improvement Process

Continuous Improvement Process (CIP) merupakan metode
evaluasi dan kontrol strategi bisnis yang melibatkan
penerapan  perbaikan  terus-menerus dalam  operasi
perusahaan. CIP melibatkan identifikasi masalah, pencarian

solusi, penerapan solusi, dan pemantauan hasil untuk
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memastikan perbaikan berkelanjutan. Dengan menerapkan
CIP, perusahaan dapat meningkatkan kinerja operasional dan
mengoptimalkan strategi bisnis dalam jangka panjang (Qian
dan Wei, 2015).

E.Hubungan Strategi dan kinerja bisnis

Industri dan perusahaan memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan unit bisnis tunggal.
Seifzadeh dan Rowe (2019) menyatakan bahwa hubungan
antara strategi dan kinerja bisnis sangat penting, termasuk
peran yang dimainkan oleh kontrol perusahaan dalam
mengarahkan strategi bisnis. Kinerja unit bisnis tidak hanya
bergantung pada orientasi strategis unit bisnis, tetapi juga
pada kesesuaian antara berbagai faktor organisasi yang
memengaruhi kinerja unit bisnis.

Konsep fit juga merupakan faktor penting dalam menjelaskan
hubungan antara kontrol perusahaan dan praktik yang
dilakukan pada tingkat mikro unit bisnis. Menurut Lehtonen,
Martinsuo, dan Kujala (2019) menjelaskan bahwa kesesuaian
antara strategi unit bisnis dan organisasi internal korporasi
dapat memengaruhi kinerja unit bisnis. Jika praktik tingkat
mikro tidak sesuai dengan persyaratan kontrol di tingkat
makro, maka hal ini dapat menyebabkan konflik antara unit
bisnis dan perusahaan induknya. Sebagai contoh, ketika unit
bisnis tunduk pada kontrol keuangan, maka terdapat

penyimpangannya dari praktik yang sesuai dengan strategi
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keunggulan operasional dapat mengakibatkan ketidaksetaraan
antara kontrol perusahaan dan praktik di tingkat bisnis. Oleh
karena itu, penting untuk memastikan kesesuaian antara
strategi unit bisnis dan organisasi internal korporasi agar dapat
mencapai kinerja unit bisnis yang optimal dan meminimalkan
konflik antara unit bisnis dan perusahaan induknya.

Konflik yang dihasilkan pada gilirannya dapat memengarubhi
kinerja keuangan unit bisnis selama periode waktu yang lebih
singkat karena kurangnya komunikasi timbal balik tentang
pembenaran keputusan antara unit bisnis dan kantor pusat
perusahaan. Kurangnya komunikasi selanjutnya dapat
mempengaruhi kemauan kantor pusat perusahaan untuk
mengalokasikan sumber daya tambahan atau memanfaatkan
sumber daya perusahaan nya untuk keuntungan unit bisnis.
Untuk unit bisnis yang mengejar kepemimpinan produk,
penempatan eksekutif unit bisnis pada posisi yang lebih
percaya diri saat membuat keputusan jangka panjang dan
eksplorasi yang penting untuk keberhasilan strategi
kepemimpinan produk. Selain itu, unit bisnis tersebut juga
dapat memperoleh keuntungan secara individual dari struktur
biaya yang lebih rendah yang dihasilkan dari ruang lingkup
ekonomi dalam korporasi yang ada. Di sisi lain, di perusahaan
ter diversifikasi yang tidak terkait di mana sinergi tidak ada
atau tidak ada, kontrol keuangan sebagai sarana utama untuk

memantau unit bisnis (Seifzadeh dan Rowe, 2019).
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Unit bisnis yang mengejar kepemimpinan produk dan
merupakan bagian dari perusahaan semacam itu dapat
ditantang karena ketidaksetaraan antara praktik tingkat mikro
yang diperlukan untuk keberhasilan strategi kepemimpinan
produk dan kontrol tingkat makro yang dipaksakan oleh
kantor pusat perusahaan. Ketidakcocokan seperti itu dapat
mengakibatkan berkurangnya daya saing di tingkat unit bisnis
dan selanjutnya menurunkan kinerja unit bisnis. Sebaliknya,
unit bisnis yang mengejar keunggulan operasional akan
mendapat manfaat dari kesesuaian yang lebih besar antara
kontrol tingkat korporasi dan prasyarat kesuksesan mereka.
Oleh karena itu, kinerja unit bisnis setelah pemilihan strategi
kemungkinan besar akan dipengaruhi oleh pengendalian yang
terkait dengan strategi perusahaan yang berbeda (Jackson dan
Ruderman, 1999).

Selain itu, evaluasi dan kontrol strategi bisnis juga dapat
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi peluang dan
tantangan yang muncul dalam lingkungan bisnis yang selalu
berubah. Kaplan dan Norton (2008) menyatakan bahwa
evaluasi dan kontrol strategi bisnis merupakan kunci untuk
mencapai keberhasilan jangka panjang dan keberlanjutan
perusahaan. Evaluasi dan kontrol strategi bisnis membantu
perusahaan dalam memastikan bahwa strategi bisnis yang
dijalankan sesuai dengan rencana, serta membantu

perusahaan dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
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mempengaruhi kinerja operasional dan keuangan secara

keseluruhan.
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